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Abstract 
This aims of this study were to determine whether there was a significant difference of 
student activities and student achievement, and to determine how much influence of Two 
Stay Two Stray (TSTS) technique of cooperative learning model toward student 
achievement on material nomenclature compounds. This study used quasy experimental 
research with the non-equivalent control group design. The sample of this reseach were 
X IPA 2 as experimental class which taught using TSTS technique of cooperative 
learning model and X IPA 1 as control class which taught using conventional method. 
Achievement test, observasion sheet, and interview guidelines were used as the research 
instrument. According to U-Mann Whitney test toward student aktivities data, there was 
a significant difference of student activities between those classes (Asymp. Sig. (2-tailed) 
of 0,003). According to independent-t test toward student achievement data, there was a 
significant difference of student achievement between those classes (Asymp. Sig. (2-
tailed) of 0,003). Learning using Two Stay Two Stray (TSTS) technique of cooperative 
learning model on material nomenclature compounds class X IPA of Senior High School 
Taruna Bumi Khatulistiwa gave 31,33% effect on improving student achievement. 
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Pada bab IV pasal 19 Peraturan 
Pemerintah No.19 Tahun 2005, proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpatisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarya, 
kreaktivitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologi peserta didik (Sanjaya, 2006). Proses 
pembelajaran dibutuhkan adanya aktivitas, 
karena tanpa adanya aktivitas proses belajar 
tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Aktivitas dalam proses belajar mengajar adalah 
rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan 
siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal 
yang belum jelas, mencatat, mendengar, 
berpikir, membaca dan segala kegiatan yang 
dilakukan yang dapat menunjang prestasi 
belajar (Hermawan, 2015). Aktivitas memiliki 
peranan yang sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan 
yang disengaja atau direncanakan oleh 
pembelajar sendiri dalam bentuk suatu aktivitas 
tertentu. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan 
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan 
tertentu, baik pada aspek-aspek jasmani maupun 
mental yang memungkinkan terjadinya 
perubahan pada dirinya (Aunurrahman, 2014). 
Pada kenyataannya, aktivitas belajar siswa di 
sekolah masih sangat rendah, hal ini dibuktikan 
dari hasil observasi  pada tanggal 18 November 
2016 yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang guru ajarkan belum bisa menarik perhatian 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
karena metode yang digunakan hanya diskusi. 
Pada kelas X IPA 1 hanya 14 siswa (43,75%) 
yang memperhatikan penjelasan guru, 4 siswa 
(12,5%) bertanya saat diberi kesempatan 
bertanya oleh guru, dan 18 siswa (56,25%) 
siswa yang mengeluarkan pendapat saat proses 
diskusi, sedangkan di kelas X IPA 2 hanya 11 
siswa (34,375%) yang memperhatikan 
  
 
penjelasan guru, 6 siswa (18,75%) bertanya saat 
diberi kesempatan bertanya oleh guru, dan 15 
siswa (46,875%) yang mengeluarkan pendapat 
saat proses diskusi. 
Menurut Sadirman (2012), dalam proses 
pembelajaran, aktivitas merupakan serangkaian 
kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, berpikir, membaca, dan 
segala kegiatan yang dilakukan yang dapat 
menunjang hasil belajar. Tidak ada belajar kalau 
tidak ada aktivitas (Sardiman, 2012). Bila siswa 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 
maka siswa akan lebih mudah memahami 
materi yang dapat mening-katkan hasil belajar 
siswa (Aunurrahman, 2014). Hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-
angka atau skor setelah diberikan tes hasil 
belajar pada setiap akhir pembelajaran (Dimyati 
dan Mudjiono, 2010). 
Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan 
untuk melihat penguasaan siswa dalam 
menerima materi pelajaran. Hasil belajar pada 
siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa masih sangat rendah, hal ini 
dibuktikan dengan persentase ketuntasan nilai 
ulangan umum kimia semester ganjil siswa 
kelas X IPA tahun ajaran 2016/2017 hanya 
mencapai persentase rata-rata 23% saja dikedua 
kelas. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa adalah 75. 
Besarnya persentase siswa yang tidak tuntas ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
belum berlangsung dengan baik. 
Hasil wawancara dengan guru kimia kelas 
X IPA SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
diperoleh informasi bahwa salah satu materi 
yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi 
tata nama senyawa. Kesulitan siswa dalam 
menguasai materi tata nama senyawa 
berdampak pada rendahnya nilai ulangan harian 
tata nama senyawa siswa kelas X IPA SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 
2015/1016 hanya sebesar 27,27% saja. 
Menurut Nafia (2013) dalam belajar 
sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa 
aktivitas proses belajar tidak mungkin 
berlangsung dengan baik. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2010) untuk dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, maka guru diantaranya 
dapat melaksanakan perilaku-perilaku seperti 
menggunakan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas atau keaktifan siswa. 
Berbagai model pembelajaran yang 
berorientasi pada aktivitas siswa saat ini telah 
banyak dikemukakan. Salah satu model yang 
dapat meningkatkan aktivitas belajar adalah 
model cooperative learning atau pembelajaran 
kooperatif (Widya, 2012). Pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model pembelajaran 
yang di dalamnya mengkondisikan para siswa 
bekerja bersama-sama di dalam kelompok-
kelompok kecil untuk membantu satu sama lain 
dalam belajar (Tamsyani, 2013). Pembelajaran 
kooperatif seperti tersirat dari namanya, 
menuntut para pelajar untuk bekerja sama 
menyelesaikan tugas bersama, berbagi 
informasi dan saling mendukung (Barkley, 
2016). Pembelajaran kooperatif didasarkan pada 
gagasan atau pemikiran bahwa siswa bekerja 
bersama-sama dalam belajar, dan 
bertanggungjawab terhadap aktivitas belajar 
kelompok mereka seperti terhadap diri mereka 
sendiri (Tamsyani, 2013). 
Salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
adalah model kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS). Menurut Surjosusen (2011), 
dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray setiap siswa mempunyai tanggung 
jawab belajar, baik untuk dirinya sendiri 
maupun kelompoknya pada saat mereka saling 
bertukar informasi. Model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS adalah pembelajaran 
kooperatif di mana dalam sebuah kelompok 
terdapat siswa yang dua tinggal (two stay) dan 
dua orang siswa bertamu ke kolompok lain (two 
stray). Dua orang yang tinggal bertugas 
memberikan informasi kepada tamu tentang 
hasil diskusi kelompoknya, sedangkan yang 
bertamu mencatat hasil diskusi kelompok yang 
dikunjunginya (Damayanti, 2008). Pada model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS, pembagian 
kelompok dilakukan secara heterogen 
tergantung jumlah siswa pada kelas yang akan 
dilakukan eksperimen dengan model 
pembelajaran TSTS ini. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS dalam pembelajaran 
memberikan dampak positif. Pada penelitian 
  
 
Yulianti (2015), Amrina Zainab Lapohea 
(2014), Ignatius Bambang (2014) dan Ersa 
Novitasari (2015), model pembelajaran 
kooperatif TSTS memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Selain 
itu, model pembelajar TSTS juga dapat 
meningkatkan aktivitas belajar yang dibuktikan 
pada penelitian Ignatius Bambang (2014) dan 
Prilliana Wijayanti (2014). Berdasarkan uraian 
di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai 
pengaruh model pembelajaran kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap aktivitas 
dan hasil belajar siswa pada materi tata nama 
senyawa kelas X IPA SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan menggunakan 
rancangan Non-equivalent control group 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh kelas X IPA SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa tahun ajaran 2016/2017. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan sampling jenuh. Kelas X IPA 2 
menjadi kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 
yang menjadi kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
teknik pengukuran berupa tes hasil belajar 
berbentuk esai yang diberikan sebelum (pretest) 
dan sesudah (posttest) pembelajaran, teknik 
observasi langsung berupa observasi yang 
dilakukan pada saat proses pembelajaran 
terhadap keterlaksanaan RPP dan aktivitas 
siswa, dan teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara terstruktur. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu tes hasil belajar, lembar observasi dan 
pedoman wawancara yang divalidasi oleh dua 
orang dosen pendidikan kimia FKIP Untan 
dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal 
yang dilakukan di kelas XI IPA SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa diperoleh reliabilitas alpha 
cronbach’s pada soal pretest sebesar 0,635 dan 
pada soal posttest sebesar 0,716 sehingga dapat 
dikatakan hasil uji coba reliable. Sesuai dengan 
pendapat Imam Ghozali (2001) bahwa 
pernyataan dinyatakan reliable apabila nilai 
alpha cronbach’s lebih besar dari 0,60. 
Hasil pretest dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
pedoman penskoran, uji normalitas dengan uji 
Shapiro-Wilk, uji homogenitas dengan uji 
Levene, dan dilanjutkan dengan uji t-
independent. Hasil gain dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai pedoman penskoran, uji 
normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, uji 
homogenitas dengan uji Levene, kemudian 
dilakukan uji t-independent dan dilanjutkan 
dengan menghitung Effect Size menggunkan 
rumus Glass. 
Hasil aktivitas dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: menghitung persentase 
sesuai rumus yang digunakan, uji normalitas 
dengan uji Shapiro-Wilk, uji homogenitas 
dengan uji Levene, dan dilanjutkan dengan uji 
U-Mann Whitney. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan 
penelitian, 2) Tahap pelaksanaan penelitian, 3) 
Tahap akhir penelitian. 
 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan pra-
riset ke SMA Taruna Bumi Khatulistiwa dengan 
melakukan observasi dan wawancara, (2) 
merumuskan masalah penelitian yang didapat 
dari hasil pra-riset, (3) memberikan solusi yaitu 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS), (4) membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS, 
(5) Membuat instrumen penelitian yang berupa 
tes hasil belajar yang meliputi soal pretest dan 
soal posttest, lembar observasi, dan pedoman 
wawancara, (6) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian kepada 
dua orang dosen pendidikan kimia FKIP Untan, 
(7) Merevisi  perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi 
sampai dinyatakan valid, (8) Mengadakan uji 
coba soal tes kepada siswa kelas XI IPA SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa, (9) Menganalisis 
data hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas tes. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan penelitian antara lain: (1) 
  
 
Memberikan pretest pada siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, (2)   Memberikan 
pretest pada siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, (3) Melakukan kegiatan pembelajaran 
kovensional berupa diskusi pada materi tata 
nama senyawa di kelas kontrol dan melakukan 
penilaian aktivitas, (4) Memberikan posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, (5) 
Melakukan wawancara berdasarkan pedoman 
lembar wawancara pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir penelitian antara lain: (1) 
Menganalisis data yang diperoleh dari hasil 
penelitian pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, (2) menuliskan hasil pembahasan, (3) 
membuat kesimpulan dan menyusun laporan 
penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas X IPA 2 (kelas eksperimen) 
dan kelas X IPA 1 (kelas kontrol). Kedua kelas 
tersebut diajarkan materi yang sama yaitu 
materi tata nama senyawa. Pada kelas 
eksperimen siswa diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan pada kelas 
kontrol diajarkan dengan menggunakan metode 
konvensional. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa 
tes hasil belajar (pretest dan posttest) berbentuk 
esai. Hasil pretest dan hasil posttest secara 
ringkas dapat dilihat pada Tabel 1.
 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen (n=28) dan Kelas Kontrol (n=26) 
pada Materi Tata Nama Snyawa 
Kelas 
Pretest Posttest 
Rata-Rata SD % Ketuntasan Rata-Rata SD % Ketuntasan 
Eksperimen 36,61 12,176 0,00 77,32 12,582 64,28 
Kontrol 44,62 12,958 4,00 71,92 15,753 57,69 
Pada Tabel 1 persentase ketuntasan 
pretest sebesar 4% pada kelas kontrol yang 
menunjukkan bahwa ada satu siswa yang tuntas 
dengan kode K28. Namun setelah diberikan 
perlakuan berbeda, hasil posttest di kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada di kelas 
kontrol. Persentase ketuntasan posttest siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan dari persentase ketuntasan pretest. 
Di kelas eksperimen mengalami peningkatan 
sebesar 64,28%, sedangkan di kelas kontrol 
mengalami peningkatan sebesar 53,69%. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan 
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) lebih tinggi dibandingkan 
kelas kotrol yang diajarkan menggunakan 
metode konvensional. 
Selain hasil belajar, pada penelitian ini 
juga dilakukan pengamatan terhadap aktivitas 
siswa. Observasi aktivitas siswa dilakukan di 
kelas ekperimen dan kelas kontrol saat 
pembelajaran berlangsung. Kategori aktivitas 
siswa yang diamati ada 2, yaitu 1) aktivitas 
visual (memperhatikan penjelasan guru), dan 2) 
aktivitas oral (bertanya mengenai materi yang 
disampaikan dan mengeluarkan pendapat saat 
diskusi). Hasil aktivitas siswa perkategori untuk 
kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
PerKategori 
Aspek yang Diamati 
Persentase (%) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Aktivitas Visual 56,25 41,35 
Aktivitas Oral 64,29 47,44 
Rata-rata 60,27 44,39 
  
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 
Mei 2017 hingga 14 Mei 2017 dengan 
melibatkan kelas X IPA 2 sebagai kelas 
ekspeimen dan kelas X IPA 1 sebagai kelas 
kontrol. Kedua kelas tersebut diajarkan materi 
yang sama yaitu tata nama senyawa. Kedua 
kelas juga menerima pembelajaran masing-
masing 1 kali pertemuan dengan durasi waktu 
3×40 menit. Namun perlakuan yang berikan 
pada kedua kelas terebut berbeda, pada kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) sedangkan pada kelas kontrol diberikan 
pembelajaran konvensional. 
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS terdiri dari 5 tahapan, 
yaitu 1) persiapan yaitu guru menyiapan RPP, 
LKS, sistem penilian, membagi siswa ke dalam 
7 kelompok heterogen dan mem-bagikan materi 
untuk tiap kelompoknya, 2) presentasi guru, 
yaitu guru meng-informasikan materi yang akan 
didiskusikan dengan membrikan apersepsi dan 
motivasi, serta guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 3) kegiatan 
kelompok, yaitu siswa diminta membaca 
informasi yang ada di LKS, bekerja sama untuk 
menyelesaikan tugas disetiap kelompoknya 
masing-masing, melakukan kegiatan stay dan 
stray ke kelompok lain, serta mendiskusikan 
kembali berdasarkan informasi yang didapatkan 
dari kelompok lain, 4) presentasi kelompok, 
yaitu salah satu kelompok mempresentasikan 
jawaban mereka dan kelompok yan lain 
memberikan tanggapan dan 5) evaluasi dan 
penghargaan, yaitu siswa menyimpulkan hasil 
pelajaran yang dilakukan dengan bimbingan 
guru, guru memberikan evaluasi pembelajaran, 
lalu guru memberikan penghargaan berupa 
hadiah kepada siswa yang bertanya dan 
mengemukakan kesimpulan. 
Penerapan pembelajaran konvensional di 
kelas kontrol terdiri dari; 1) kegiatan 
pendahuluan, yaitu guru memberikan apersepsi, 
motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, 2) kegiatan inti, yaitu siswa 
melakukan diskusi kelompok yang terbagi 
menjadi 8 kelompok dengan menjawab 
pertanyaan ada terdapat pada LKS, lalu salah 
satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka, dan 3) kegiatan penutup, yaitu guru 
bersama siswa mengemukakan kesimpulan. 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada materi tata nama senyawa 
dihitung melalui nilai pretest dan posttest. 
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pretest 
dan posttest di kedua kelas menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah 
dilakukan posttest, nilai siswa mengalami 
peningkatan baik pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. Jika dilihat dari rata-rata nilai 
posttest, pada kelas eksperimen rata-rata nilai 
posttestnya (77,32) lebih besar dibanding kelas 
kontrol (71,92). Selain terjadi peningkatan nilai 
rata-rata, persentase ketuntasan pada kedua 
kelas juga mengalami peningkatan. Peningkatan 
ketuntasan di kelas kontrol sebesar 53,69 %, 
sedangkan pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan ketuntasan sebesar 64,28%.  
Perbedaan rata-rata nilai posttest dan 
persentase ketuntasan di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol ini dikarena saat proses 
pembelajaran berlangsung, aktivitas belajar 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan aktivitas belajar siswa pada kelas 
kontrol, hal ini terjadi karena perbedaan 
perlakuan antar kedua kelas. Pada kelas 
eksperimen siswa diajarkan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS), sedangkan pada kelas 
kontrol diajarkan menggunakan metode 
konvensional. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti 
Damayanti (2008), bahwa model kooperatif tipe 
two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
dibandingkan metode konvensional. 
Pada proses pembelajaran di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan 
pengamatan aktivitas yang dilakukan oleh 4 
orang observer. Di kedua kelas, aktivitas yang 
diamati ada 2 yaitu kategori aktivitas visual dan 
kategori aktivitas oral. 
1. Kategori aktivitas visual 
Kategori aktivitas visual yang diamati 
yaitu pemperhatikan penjelasan guru. 
Pengamatan dalam memperhatikan 
penjelasan guru dilakukan dari kegiatan 
pendahuluan hingga proses mengumpulkan 
  
 
informasi pada kegiatan inti selama ± 20 
menit. Berdasarkan hasil observasi, 
presentase rata-rata aktivitas dalam 
memperhatikan penjelasan guru (kategori 
visual) untuk kedua kelas dapat dilihat pada 
Grafik 1. 
 
 
 
Grafik 1. Persentase Rata-Rata Aktivitas Kategori Visual Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
Tingginya nilai persentase aktivitas 
memperhatikan penjelasan guru di kelas 
eksperimen terjadi pada tahap kegiatan 
kelompok dalam pembagian tugas. Pada 
tahap ini siswa dituntut memperhatikan 
penjelas guru terutama saat guru 
menjelaskan proses diskusi dan skema 
pertukaran kelompok. Jika siswa tidak 
memperhatikan dengan baik, maka siswa 
akan kebingungan dalam melakukan proses 
diskusi yang akan berdampak pada 
ketidakberhasilannya pembelajaran, karena 
model pembelajaran yang dilakukan berbeda 
dari biasanya yaitu model kooperatif tipe 
TSTS. Pada kelas kontrol, siswa sudah biasa 
melakukan metode konvensional, sehingga 
siswa cenderung tidak memperhatikan guru 
saat menjelaskan proses diskusi. 
2.  Kategori aktivitas oral 
Pada penelitian ini, indikator yang 
diamati dalam kategori oral ada 2 yaitu 
mengemukakan pendapat saat proses 
diskusi dan bertanya mengenai materi 
yang disampaikan. 
a)  Mengemukakan pendapat saat proses 
diskusi 
Pengamatan untuk indikator ini 
dilakukan saat kegiatan kelompok dari 
tahap diskusi awal hingga diskusi akhir 
selama 70 menit. Persentase aktivitas 
mengemukakan pendapat saat diskusi 
untuk siswa di kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan siswa di kelas 
kontrol dengan persentase masing-masing 
sebesar 64,29% dan 50%. Tingginya 
persentase aktivitas menge-mukakan 
pendapat saat diskusi di kelas eksperimen 
terjadi pada saat tahap diskusi akhir. 
Pada model koperatif tipe TSTS 
yang digunakan pada kelas eksperimen, 
dimana setelah siswa melakukan kegiatan 
stay dan stray, siswa melakukan diskusi 
akhir lagi bersama kelompoknya. Saat 
diskusi akhir, semua siswa kembali ke 
kelompok asal mereka dan melaporkan 
informasi yang mereka dapatkan dari 
kelompok lain, kemudian mendiskusikan 
jawaban dari soal konsep penting yang 
ada di LKS. Model kooperatif tipe TSTS 
ini membuat siswa lebih aktif dalam 
mengemukakan pendapat saat diskusi. 
Berbeda dengan kelas kontrol, siswa 
hanya melakukan diskusi tanpa 
menjelaskan dan mencari informasi pada 
kelompok lain seperti yang dilakukan di 
kelas eksperimen, hal ini membuat 
persentase aktivitas siswa 
mengemukakan pendapat saat diskusi 
rendah dibandingkan kelas eksperimen. 
b)  Bertanya mengenai materi yang 
disampaikan 
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Bertanya yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah bertanya mengenai 
materi yang disampaikan baik yang 
disampaikan oleh guru maupun yang 
disampaikan oleh siswa. Persentase 
aktivitas bertanya mengenai materi yang 
disampaikan lebih tinggi di kelas 
eksperimen dengan nilai persentase 
sebesar 64,29% dibandingkan kelas 
kontrol dengan nilai persentase sebesar 
44,87%. Penyebab tingginya persentase 
ini terjadi pada berbagi. Tahap berbagi ini 
membuat siswa harus bertanya mengenai 
materi kepada siswa lain saat mereka 
melakukan kegiatan stray, karena siswa 
dituntut harus memahami materi dengan 
baik sehingga siswa harus bertanya 
hingga benar-benar paham agar bisa 
menyampaikan informasi tersebut kepada 
kelompok asalnya saat diskusi akhir. 
Siswa juga lebih banyak bertanya kepada 
guru mengenai materi yang masih belum 
mereka pahami walaupun sudah 
dijelaskan oleh temannya. 
Data persentase rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk indikator 
mengemukakan pendapat saat proses diskusi 
dan indikator bertanya mengenai materi yang 
disampaikan, didapat persentase rata-rata 
aktivitas kategori oral untuk setiap kelas yang 
dapat dilihat pada Grafik 2. 
 
 
 
Grafik 2. Persentase Rata-Rata Aktivitas Kategori Oral Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
Secara keseluruhan, persentase rata-rata 
aktivitas siswa di kelas kontrol untuk kategori 
visual dan kategori oral masing-masing sebesar 
42,31% dan 47,44%. Menurut Riduwan (2008), 
persentase aktivitas belajar yang berkisar 41% - 
60% termasuk dalam kategori cukup aktif. 
Rendahnya persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa di kelas kontrol tersebut membuktikan 
bahwa metode pembelajaran konvensional 
seperti diskusi dapat menyebabkan kurangnya 
aktivitas belajar siswa, karena tidak adanya 
pembagian tugas yang jelas untuk tiap anggota 
kelompoknya. Selain itu juga, berdasarkan 
wawancara pembelajaran konvensional belum 
bisa menarik perhatian siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena siswa merasa jenuh 
dengan model pembelajaran yang sama secara 
terus menerus diberikan oleh guru. 
Pada persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa pada kelas eksperimen untuk kategori 
visual sebesar 56,25% dan kategori oral sebesar 
64,29%. Persentase aktivitas belajar yang 
berkisar 61%-80% termasuk dalam kategori 
aktif (Riduwan, 2008), hal ini menunjukkan 
bahwa permbelajaran dengan model kooperatif 
tipe two Stay Two Stray (TSTS) dapat 
mendukung siswa untuk lebih aktif karena siswa 
diberikan kesempatan untuk aktif disetiap fase 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, tingginya 
hasil belajar dan aktivitas belajar siswa di kelas 
eksperimen karena dipengaruhi oleh model 
yang digunakan karena model kooperatif tipe 
TSTS yang digunakan tersebut baru pertama 
kali mereka lakukan. Model pembelajaran Two 
Stay Two Stray, siswa dituntut untuk memiliki 
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tanggungjawab dan aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran ini memungkinkan 
siswa untuk saling berbagi informasi dengan 
kelompok-kelompok lain (Miftahul Huda, 
2015). Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS akan mengarahkan siswa 
untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 
mencari jawaban, menjelaskan dan juga 
menyimak materi yang dijelaskan oleh teman 
(Yanti Damayanti, 2008). Tingginya aktivitas 
belajar siswa akan berdampak dalam 
peningkatan hasil belajar mereka. 
Berdasarkan hasil wawancara, tingginya 
hasil belajar dan aktivitas mereka di kelas tidak 
terlalu dipengaruhi oleh metode yang digunakan 
di kelas. Mereka mengaku bahwa peningkatan 
hasil belajar mereka karena pemberian LKS 
yang cukup menarik menurut mereka. Materi 
yang ada di LKS membuat mereka lebih 
memahami materi tata nama senyawa yang 
diajarkan daripada buku yang biasa mereka 
gunakan, karena siswa cenderung malas untuk 
membuka buku pelajaran dibandingkan dengan 
LKS yang diberikan oleh guru. 
Effect size dihitung menggunakan data 
gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil perhitungan effect size terhadap hasil 
belajar adalah 0,89. Berdasarkan barometer 
Hattie nilai effect size tersebut termasuk ke 
dalam zona dambaan. Jika nilai effect size 
dikonversikan di bawah kurva lengkung normal 
standar dari O s/d Z, maka diperoleh luas daerah 
sebesar 31,33. Hal ini menunjukkan bahwa 
model kooperatif tipe two Stay Two Stray 
(TSTS) memberikan pengaruh sebesar 31,33% 
terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa pada materi tata 
nama senyawa. 
Perbedaan penelitian ini dilihat dari hasil 
belajar dan persentase aktivitas di kedua kelas, 
selain itu juga dapat dilihat dari proses 
pembelajaran yang dilakukan di kedua kelas 
berdasarkan karakteristik model atau metode 
yang diajarkan. Proses pembelajaran siswa 
kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) lebih berperan aktif dalam 
proses pembelajaran karena siswa diberikan 
kesempatan untuk mencari informasi (stray) 
tentang materi yang diajarkan dengan bertamu 
ke kelompok lain dan juga siswa diberi 
kesempatan untuk menjelaskan materinya (stay) 
kepada siswa yang bertamu ke kelompoknya. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe TSTS akan mengarahkan siswa untuk aktif, 
baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari 
jawaban, menjelaskan dan juga menyimak 
materi yang dijelaskan oleh teman. 
Model pembelajaran TSTS ini merupakan 
model kooperatif yang berpusat pada siswa, 
untuk memperoleh informasi perlu aktivitas 
aktif setiap siswa selama proses belajar dan guru 
sebagai fasilitator (Yanti Damayanti, 2008). 
Pembelajaran yang seperti ini membuat siswa 
berpatisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa dapat memahami materi dengan 
baik yang akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Aunurrahman 
(2014), bila siswa berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, maka siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas belajar antara siswa kelas X 
IPA SMA Taruna Bumi Khatulistiwa yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
dengan yang diajarkan menggunakan motode 
konvensional pada materi tata nama senyawa  
yang diperoleh dari uji U-Mann Whitney 
(Asymp.Sig (2-tailed)  0,003 < 0,05).  Terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa kelas X IPA 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan yang 
diajarkan menggunakan motode konvensional 
pada materi tata nama senyawa yang diperoleh 
dari uji t-independent (Asymp.Sig (2-tailed) 
0,003 < 0,05). Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memberikan 
pengaruh sebesar 31,33% terhadap hasil belajar 
siswa kelas X IPA SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa pada materi tata nama senyawa. 
 
 
  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan; 1) bagi 
peneliti lainnya yang ingin melaksanakan 
penelitian lanjutan  dapat mengkolaborasikan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) dengan media yang dapat 
membuat siswa semakin tertarik untuk belajar, 
dan 2) perlu dilakukan penelitian khusus tentang 
hubungan antara aktivitas dan hasil belajar 
siswa. 
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